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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Tidak Menular (PFTM) utama (kardiovaskuler.
kanker, diabetes melitus, penyakit paru obstruktif kronik) terutama
di negara berkembang telah mengalami peningkatan kejadian
PTM dengan cepat sehingga berdampak pada peningkatan angka
kesakitan dan kematian. Global status report on NCD World
Health Organization (WHO) tahun 2010 melaporkan bahwa 609
penyebab kematian semua umur di dunia adalah karena PTM.

Diabetes Melitus (DM ) menduduki peringkat ke- sebagai
penyebab kemalian. International Diabetes Federation (IDF)
menyatakan bahwa lebih dari 371 juta orang di dunia yang berumur
20-79 tahun memiliki diabetes, Sedangkan Indonesia merupakan
negara urutan ke-7 dengan prevalensi DM tertinggi, di bawah
“hina, India, USA, Brazil, Rusia dan Mexico. Dan memperkirakan
pada tahun 2020 PTM akan me nyebabkan 60% kematian dan 43%
dari seluruh angka kesakitan di dunia. Di wilayah Asia Tenggara
pada tahun 2003 tercatat 519 penyebab kematian diakibatkan
oleh PTM sehingga menimbulkan 44% Disability Adjusted Life
rears (DALYs),

Dalam kurun wakiu tahun 1895-2007, kematian akibat
FTM mengalami peningkatan dari 41,7% menjadi 59,5%.
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan
prevalensi penyakit stroke 121 per 1000, penyakit jantung
koroner 1,5%. gagal jantung 0,3%, diabetes melitus 6,9% gagal
ginjal 0,2%, kanker 1,4 per 1000, penyakil paru kronik obstruktif
3,7%.Lebih lanjut dinyatakan bahwa prevalensi mearokok 36,3%,
dimana prevalensi perokok laki-laki 68,8% dan perempuan §,9%,
KuTEng axtivitas fisik 26 19 kurang konsumsi sayur dan buah
93,6%, asupan makanan yang berisika PTM seperti makanan
manis 53.1%. makanan asin 26,2%. makanar, tinggi lemiak 40,7%,
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mal-;anan berpenyedap 77,3% serta gangguan mental emosional
6.0%, obesitas umum 15 .4 %.dan obesitas seniral 26.6%

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2007 dan 2013
menunjukikan peningkatan prevalensi beberapa penyakit tidak
menular seperti penvakit stroke sebasar 0,83 per mil menjadi
12, 1 permil. diabetes melitus dari 1,1 persen menjadi 2.1 parsen
dan penyakit asma 3.5 persen menjadi 4.5 persen Riskesdas
Tahun 2013 menunjukan bahwa prevalensi penduduk Indonesis
usta 3 tahun keatas mengalami gangguan pendengaran 2.6%-
ketulian 0,08%; serumen prop 18.8% dan sekret di liang telinga
24%,. Prevalensi katarak penduduk semua umur mencapai
1.8%, sedangkan prevalensi kebutaan penduduk umur = 6 tahun

sebesar 0,4%. Prevalensi disabilitas penduduk lebih dari 15 tahun
sebesar 11,0 %

Peningkatan  prevalensi FTM  berdampak lerhadap
peningkatan baban pembiayaan kesehatan yang harus ditangg ung
negara dan masyarakal Penyandang PTM memeriukan biaya
yang relatif mahal, terlebih bilg kondisinya berkembang semakin
lama (menahun) dan terjadi komplikasi ningga terjadi kondisi
disabilitas

Berdasarkan kondisi tersebutl, maka diperiukan strategi
pencegahan dan pengendalian PTM yang melibatkan peran serts
masyarakat. Bentuk pemberdayaan masyarakat adalah melalui
kegiatan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) PTM. selanjutnya
untuk terlaksananya kegiatan Posbindu PTM lersebut diperlukan
pelatihan bagi Petugas Pelaksana Fosbindu PTM. Pslatihan
Posbindu PTM ini perlu dilaksanakan untuk menngkatkan
pangetahuan dan keterampilan petugas Posbindu PTM agar
dapat menyelenggarakan Posbindu PTM antara lainmalakukan
deteksi dini faktor risiko PTM dan tindak lanjutnya secara mandiri,

Adapun untuk memperoleh suatu pefatihan vang bermulu dan
lerstandarisasi maka diperiukan sebusah kurikulum terakreditasi
guna mencapai kKompetensi sesua dengan yang aiinainkan,
maka untuk dapat menyelenggarakan pelatihan lersebut. periu
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disusun suatu Kurikulum Pelatihan Pasbindu PTM bagi Pelasant s s
Pelaksana Posbindu PTM sesual dengan kaidah kediklatan '
Pada penyelenggaraan Pelatihan Poshindy FTM bagi Petugas
Pelaksana Posbindu PTM, kurikulum ini dapat dipergunakan
sebagal acuan dan pedoman sesyuai dengan standar pelatihan

yang berlaku

Filosofi Pelatihan
Pelatihan Posbindu PTM bagi Petugas Palaksana Posbindu BTM

diselenggarakan dengan memperhatikan

1. Prinsip Andragogy, vaitu bahwa sels ma pelatihan peserta
berhak :

a. Didengarkan dan dihargal pengalamannya mengenai
Kegialan dalam program pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular

0. Dipetimbangkan setiap ide dan pendapat, sejauh berada
di dalam konteks pelatihan,

¢. Dihargai keberadaannya dengan tidak dipermalukan
dilecehkan maupun diabaikan,

2. Berorientasi kepada peserta, dimana peserta berhak untuk -

d. Mendapatkan hahan belajar tentang pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular (PTM)

b. Mendapatkan kelompok masyarakat peduli penyakit tidak
menular yang mempunyal relevansi dengan peiatihan ini,
dapal melakukan pengendalian faktor risiko PTM pada
masyarakal di sekitamya

c. Belajar sesual dengan gaya belajar vang dimiliki baik
secara visual, auditorial, lisan maupun keterampilan

d. Belajar dengan madal pengelahuan yang dimiliki masing-

masing tentang pencegahan dan pengendalian PTM
Melakukan refleksi dan memberikan umpan ballk secara
terbuka
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Melakukan evaluasi (bagi penyelenggara maupun
fasilitator) dan evaluasi tingkat pemahaman dan
kemampuan dalam pencegahan dan pengendalian PTM.
3. Berbasis kompetensi (Competency  Based) yang
memungkinkan peserta untuk
8. Mengembangkan ketrampilan langkah demi langkah
dalam memperoleh kompetansi yang diharapkan dalam
menyelenggarakan pencegahan dan pengendalian PTM
b. Memperoleh serifikat setelah dinyatakan berhasil
mendapatkan kompetensi pada akhir pelatihan
4. Belajar sambil berbuat (Leamning By Doing) yang
memungkinkan peserta untuk
8.  Mempunyai kesempatan membahas tentang faktor risiko
PTM
b. Melakukan pengulangan alaupun perbaikan yang dirasa
perlu

Direldaral Pencegakar sa- FPangendalian Penyakit Tidak Menular
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BAE I
PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI

dalian PTM.
S8d)  yang

A. Peran
'Mi langkah Setelah mengikuti  pelatihan, peserta  berperan sebagai
ipkan dalam ! penyelenggara Poshindu PTMd masyarakat.
dalian PTH —_— _

. Fungsi

n  berhasif g
n Dalam melaksanakan perannya, peserta berfungsi dalam:

1. Melakukan pengukuran dan pemeriksaan faktor risika PTM
2. Melakukan upaya pengendalian faktor risiko PTM

; _ 3. Melakukan surveilans faktor risiko PTM berbasis Fosbindu
aklor risiko PTM

fng) ¥ang

4. Melakukan pemantauan dan penilaian penyelenggaraan
ang diragg Posbindu PTM.

C. Kompetensi

Untuk menjalankan fuy ngsinya, peserla memiliki kompetensi

dalam:

1. Menjalaskan Penyakit Tidak Menular (PTM)

2. Melakukan pengukuran dan pemeriksaan faktor risiko PTM
3. Melakukan Upaya pengendalian faktor risiko PTM
4

Melakukan surveilans faktor risiko PTM berbasis Posbinduy
PTM

3. Melakukan pemantauan dan penilaian penyelenggarasn
Posbindu PTM

Clirekdorar Pencenahan dan Pangendalian Pemyabit Tidak Menufar _
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TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Umum

Setelah mengikuli pelatihan, peserta mampu menyelenggarakan
Posbindu PTM di masyarakat sesuai dengan pedoman umum
dan petunjuk teknis Posbindu PTM

B. Tujuan Khusus

Selelah mengikuti pelatihan, pesena dapat
| 1. Menjelaskan Penyakit Tidak Menular (PTM)

Z. Melakukan pengukuran dan pemeriksaan faktor rsiko PTM
3. Melakukan upaya pengendalian faktor risiko PTM
i 4. Melakukan surveilans faklor risiko PTM berbasis Pashindu
i PTM
| o,

Melakukan pemantauan dan penilaian penyelenggaraan
Posbindu PTM

Liraktoral Pencegatan dan Pengendalian Femyakl Tadak Manuwir




lenggarakan
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Isiko PTM
|
Posbindy

Jaraan

STRUKTUT PROGRAM

WAKTU | -
NO MATERI PELATIHAN ———— JML
. T P | PL
| A | MATERI DASAR
| | 1. Kebijakan Pencegahan dan 210 o] 2 |
Pangendalian PTM | | | |
i | 2. Konsep Posbindy PTM |2 | 0] 0 |2
i | I Subtotal “A": | 4 | g | 0 | ]
| B | MATERI INTI 1T 1 |
. 1. Penyakit Tidak Menular {(PTM) 2| 0] o | 3 |
I Z. Pepgukuran dan Pemeriksaan Faktor | | I |
Risiko PTM £ | 0 6

i 4
3. Upaya Pengendalian Fakior Riska PTM .I 2 5| o -
4. Surveilans Faktor Ris'%o PTM Berbasis | | | | |
| FPoshindu PTM J 2 10| 0 12
' | 3. Pemantauan dan Penilaian | | | |
|

| enyelenggaraan Posbindu PTM _

, Subtotal*B* | 10 [ 20 ¢ | 30 |
| € | MATERI PENUNJANG ] | |
' 1. Membangun Komitmen Belajar (BLC) | g | 3 | O 3

| | 2. Anti Korupsi [ 21 0|9 9 |
; 3. Rencana Tindak Lanjut (RTL) | ) §) 0| 2 |
| IEIJIJ total “C* 4 3| 0 | O S
| [JUMLAH |15'23[ 0| 41 |
—_—t —_ - el |
Keterangan :

I = Tegri, P = Penugasan, PL = Pratik L apangarn
1 JPL adalah 45 manit
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BAB VI
PESERTA DAN FASILITATOR

PESERTA

1

2,

Kriteria peserta

- Petugas pelaksana posbindu PTM yang berasal ¢
kader kesehatan yang telah ada atauy oeberapa orang ¢
masing-masing kelompaok/ organisasi / lembaga / tem
kKerja yang bersedia. mau da N mampu menyelenggarak
Posbindu PTM

= Lebih diutamakan yang berlatar oelakang pendidik
kesehatan (minimal 03)

Jumlah peserta dalam 1 kelas: 25 - 30 orang.

FASILITATOR/ PELATIH

Kriteria Fasilitator / Pelatih:

1

O Ch B L by

Mempu nyai latar belakang pendidikan Minimal 51 Kesehats
Diutamakan pernah mengikuti pelatihan TOT/ TPPK
Widvaiswara

Tim P2 PTM

Menguasai substansi materi yang akan diajarkan.
Memahami kurikulum TOT Pelatihan Posbindu PTM bag

Petugas Pelaksana Fosbindu PTM terutama GEPP selury
materi

Lhredforal Fancegatan s S EgEnmian Fenyabi Tidak Mevtar




BAB VIl
PENYELENGGARA DAN TEMPAT
PENYELENGGARAAN

A. PENYELENGGARA

Penyelenggara pelatihan ini adalah Dinas Kesehatan Pravinsi,
Kabupaten / Kota, Puskesmas, dan institusi lain yang bersedia

berasal dari
pa orang dari

aga / lempat menyelenggarakan
lenggarakan
- B. TEMPAT PENYELENGGARAAN
pendidikan
Tempat penyelenggaraan pelatihan dapatl dilakukan di aula
.desa, gedung pertemuan, balai desa. dan tlempat lainnya yang
mendukung pelatihan
| Kesehatan
PK
FTM bagi
PP selurub

Direkdorat Pencegahan dan Pengendalian Panyakl Tidak Menular




BAB IX
EVALUAS|

A. EVALUASI TERHADAP PESERTA

Evaluasi peserta dilakukan untuk mangetahul hasil pembelaj:

dari peserta. Evaluasi terhadap peserta dilakukan melalui-

¥ 1 1. Penjajagan awal melalui pre test

' 2. Post test untuk mengukur pemahaman peserta lerha
materi yang telah diterima

3. Praktik teknik fasilitasi

B. EVALUASI TERHADAF PELATIH

Evaluasiterhadap pelatihdilakukan un tuk mengetahuikeberhasi
pelatih dalam menyampaikan materi. Evaluasi dilakukan o
pesarta, Aspek yang dinilai adalah
- Penguasaan mater|
Ketepatan wakiu
- Sistematika pembelajaran
FPenggunaan metoda dan alal bantuy
- Empali, gaya dan sikap terhadap peserta
- Penggunaan bahasa dan volume suara
Pembaerian motivasi belajar kepada peserta
Pencapaian tujuan pembelajaran umum
Kesempatan tanya Jawab
- Kemampuan menyajikan
- Kerapihan pakaian
- Kerjasama antar tim pengajar.

] C. EVALUASI TERHADAP PENYELENGGARAAN

Evaluasi dilakukan oleh peserta terhadap penyelenggaraa
| pelatihan meliput -
Efektivitas pen velenggaraan
Relevansi program diklat dengan pelaksanaan tugas
Persiapan dan ketersediaan sarana diklat
Hubungan peseria dengan penyelengara pelatihan
Hubungan antar peserta

L\rektoral Pefcegahan dan Fengendation Penyakit Tidak Menular



pembelajaran
nelalui:

ara terhadap

lkeberhasilan
lakukan oleh

dlenggaraan

15

Pelayanan kesekretariatan
Kebersihan dan kenyamanan ruang kelas
Kebersihan dan kenyamanan auditorium
Kebersihan dan kenyamanan ruang makan
Kebersihan dan kenyaman asrama
Kebersihan toilet

Kebersihan halaman

Pelayanan petugas resepsionis

Pelayanan petugas ruang kelas
Pelayanan petugas auditarium

Pelayanan pelugas ruang makan
Pelayanan petugas asrama

Pelayanan petugas keamanan
Ketersediaan fasilitas olahraga, ibadah, kesehatan.

Chire il P—:.':-\'.'l'.'l'_lu'l."la.'. Han Pg1sondadibri PF_-n.:,-u.'u;l'r Tk hdrmialar :'."fl




BAB X
SERTIFIKASI

Peserta yang telah mengikuti pelatihan ini sekurang-kurangnya 959,
dari alokasi waktu pelatihan (JPL) dan dinvatakan berhasil menuryt
hasil evaluasi belajar,

waktu pelatib

Kementerian Kesahatan R,

=ntegahan dan Pengendalian FPenpakit Tidax Menudars




